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PERTUMBUHAN IKAN BELANAK (Mugil dussumierf) DI PERAIRAN UJUNG
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[Growth of Mullet, Mugil dussumieri in Ujung Pangkah, East Java]

Sulistiono, Muhamad Arwani dan K.A. Aziz

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan - IPB

ABSTRAK
Penelitian terhadap pertumbuhan ikan belanak di Ujung Pangkah. Jawa Timur, dilakukan sejak Februari 2000 sampai April 2001

serta Desember200l sampai Januari2002, dengan menggunakanjaring insang dengan ukuran mata.laring masing-masing 1,5 inchi
dan 6,5 inchi, tegur berukuran mata.jaring 0,5 inchi dan jaring eksperimen yang memiliki lima ukuran mata.jaring I inchi, 1.25

inchi. 1,5 inchi, 1,75 inchi dan 2 inchi. Dari jumlah sampel yang didapat selarra penelitian, (N-1739) terdiri atas ikan.jantan
(n:689) dan betina (n:1050). Pola pertumbuhan masing-masing untukjantan dan betina adalah allometrik, dengan persamaan
sebagai berikut:

W:0,00003759l'? 7'] (lantan) dan W=0,0000lr465L'z.'?e (betina).
Sedangkan pertumbuhan beratnya didapatkan persamaan sebagai berikut:

W,=253,24[1-ea),820+0r0)]2.72(antan) dan W,=3 13,81[-e{82(t+0,r(])]2,e2 (betina)

Kata kunci: Pertumbuhan, lkan belanak (Mugil dussumlerl), Ujung Pangkah.

ABSTRACT
Study on growth ofthe mullet was conducted in Ujung Pangkah, East Java from February 2000 to April 2001 and frorr December
2001 to.lanuari 2002, using gillnet mesh sized 1.5 inches and 6.5 inches, fixed trap net mesh sized 0.5 inches and experimental
gill net mesh sized I inch, 1.25 inches, 1.5 inches, 1.75 inches and 2 inches. Fish samples (N=1739) consisted ofmale (n:689) and
f'emale (n-1050), has allometric growth pattern, expressed by these equations:

W:0,00003759L,r, (male) and W:0,0000 l465L2.re (female).
While weight growth of the fish was expressed by these equations:
Wt=253,24[l-e'r).82{r+0 10)]2,72 (male) and Wt:3 13,81[l_e.0.82(r+0,]0)12.e2 (female)

Key words: Growth, mullet (Mugil dussumieri), Ujung Pangkah, East Java.

PENDAHULUAN

Ikan-ikan dari famili Mugillidae mempunyai

prospek yang baik untuk dibudidayakan di antara ikan-

ikan laut dari air payau (Effendie, 1984). Mugil
dussumieri merupakan jenis ikan belanak yang

dominan di beberapa perairan Indonesia dan larvanya

banyak drjumpai di perairan pantai dekat muara-muara

sungai. Ikan belanak dapat hidup dengan baik di

tambak. Hal ini disebabkan kemampuan beradaptasi

yang baik, benihnya mudah didapat dan dagingnya

banyak desenangi masyarakat (Tandipayuk, 1988).

Potensi ikan belanak di perairan Ujung Pangkah

cukup besar. Berdasarkan pengamatan, ikan yang

didaratkan diTPI di daerah Ujung Pangkah didominasi

jenis ikan ini. Sebagai gambaran perkembangan produk

ikan belanak hasil tangkapan dari tahun 1990 sampai

dengan 1998 terlihat mengalami peningkatan seperti

terdapat pada Tabel l.

Tabel. 1 Produksi Ikan Belanak Hasil Tangkapan.

Produksi (ton)Tahun

1 990

1991

1992

1993

1994

l 995

1996

1991

I 998

21.688

24.060

26.968

28.942

3 0.975

3 r.928

35.451

3 5.478

35.582

Sumber: Departemen Kelautan dan Penkanan (1998)

Namun demikian penelitian mengenai potensi

ikan belanak saat ini masih jarang dilakukan. Penelitian

mengenai umur dan pertumbuhan ikan dapat

memberikan informasitentang produksi suatu jenis ikan

(Effendie, 1991 dan Tesch, 1971) dan sangat penting
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untuk manajemen sumber daya perikanan(Lagler et al,

t91t).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui

pertumbuhan ikan belanak (M. dussumieri). Hasil

penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi

pengembangan perikanan khususnya di perairan Ujung

Pangkah, Jawa Timur.

BAHANDANMETODE

Waktu dan Lokasi

Pengambilan sempel dilakukan pada Februari

2000 sampai dengan April 2001 dan Desember 2001-

Januari 2002 di perairan Ujung Pangkah Kabupaten

Gresik, JawaTimur.

Ujung Pangkah merupakan salah satu

kecamatan di l(abupaten Gresik, Jawa Timur. Daerah

ini terletak sekitar 35 km di sebelah utara Kabupaten

Gresik, dan 55 km dari ibukota Provinsi Jawa Timur.

Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa, sebelah

Timur berbatasan dengan Selat Madura, sebelah

Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sedayu dan

sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Panceng.

Metode Pengambilan Contoh

Penangkapan ikan belanak dilakukan dengan

menggunakan jaring insang (gillnet) yang dinamakan

jaring belanak dengan dua lapis jaring. Ukuran mata

jaring(mesh sbe) masing-masing 1,5 inchi dan 6,5 inchi.

Selain jaring belanak juga digunakan tegur dengan

mesh size 0,5 inchi. Sedangkan penangkapan Desember

200 1 - Januari 2002 menggunakan experimental gillnet

yang memiliki lima mesh size 1 inchi, 1,25 inchi, 1,5

inchi, 1,75 inchi dan 2 inchi. Penangkapan dilakukan

pada muara Sungai Bengawan Solo, dan perairan pantai

Laut Utara Jawa.

Ikan yang tertangkap diawet dengan

menggunakan formaline 10%o. Panjang diukur dengan

menggunakan mistar penggaris berketelitian 0.1 mm,

sedangkan berat diukur dengan menggunakan

timbangan O'Hauss berketelitian 0,01 g.

Analisis Data Penentuan Parameter Pertumbuhan

Pertumbuhan ikan belanak (Mugil dussumieri)

dapat diduga dengan menggunakan persamaan Von

Bertalanffu (Aziz, 19 89),sebagai berikut:

/ *i, ,,, \Lt = Lo\1- e J............................. . (l)

Keterangan :

Lt : Ukuran panjang ikan pada saat umur t tahun
Lco: Pan jang maksimum ikan yang dapat dicapai
to : Umur ikan teoritis pada saat paniang 0 cm
k : Koefisien Pertumbuhan

Penentuan parameter pertumbuhan (l( dan Lco)

dilakukan dengan menggunakan metode Bhanacharya

dan perhitungan berdasarkan plot Ford-Walford.

Metode Bhattacharya

Pada dasarnya Metode Bhattacharya adalah

suatu teknik memisahkan data sebaran frekuensi
panjang ke dalam beberapa distribusi normal (sebaran

normal) dari distribusi total. Penentuan distribusi

normal ini dimulai dari sebaran kiri distribusi total,

kemudian bergerak ke kanan selama masih ada

distribusi normal yang dapat dipisahkan dari distribusi

total (Sparre dan Venema, 1992).

Puncak dari masing-masing distribusi normal

merupakan modus frekwensi paniang dari tiap bulan

atau disebut kelompok umur (kohort). Kernudian

kelompok umur ini akan bergerak ke kanan pada bulan

berikutnya; dengan kata lain kelompok umur itu

bertambah panjang atau tumbuh.

Kurva distribusi normal tiap kelornpok umur

mempunyai persamaan berikut:

(( ), 1

Fc1x1=slexr] 
-l'-,'l 

I ..................(2)
s,l2tr I ,t' 

I\/
Keterangan:

N : Jumlah populasi

dL : Lebar selang kelas

s : Simpanganbaku

x :Nilai tengah kelompok umur

Persamaan (2) diatas meniadi persamaan kurva

parabola dengan Fc (x) sebagai peubah tak bebas dan

x sebagai peubah bebas.

Plot Ford-Walford

Secara umum plot Ford-Walford menggunakan

persamaan von Bertalanffy (persamaan l) yang

dikembangkan setelah melalui penghitungan allabar

menjadi:
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L,*r = L*fr -.r-o)+ ro L, . .. (3)

Persamaan (2) merupakan persamaan regresi

dengan peubah bebas (x) : L, dan peubah tak bebas

(y) : L*,. Parameter pertumbuhan K dan LD dapat

diperoleh dari rumus:

K:\11't)x1nb....... ....(4)

r-a* 1-h

Sedangkan parameter pertumbuhan t" dihitung
dari rumus empiris Pauly (Pauly, 1979):

log(-r,, ) : *0,3922 - 0,27 52log L- - 1,03 8 log ft . . .(6)

Hubungan Panjang dan Berat
Setiap sampel ikan diukur panjang totalnya

menggunakan penggaris dengan ketelitian 0,1 cm. Dan

diukur berat tubuhnya menggunakan timbangan
dengan ketelitian 0,01 gram. Kemudian dicari hubungan

antara panjang dan berat.

Rumus yang digunakan adalah (Tesch, 1971 ):

W:aLb. .(7)

Keterangan: W - Berat lkan (gram)

L - Panjang Ikan (cm)

a.b - Konstanta

Persamaan (3) dapat di logaritmakan menjadi
persamaan regresi I inear:

LogW-Loga+blogl (8)

Y-a+bX (9)

Dari persamaan (8) dan (9) maka di peroleh nilai

Y:log W, a:log a, b:B dan X :log L.Untuk mencari

nilai a dan b digunakan rumus :

Lxy -lLxry
b- n

Lx' 111x)' ' (10)

a:Y-bX .........(11)

Menurut Lagler et al. (1977) Nilai b berkisar 2,5-

4. Namun biasanya berkisar dekat 3 . Jika nilai b<3 berarti

pertumbuhan panjang lebih cepat dari pada

pertumbuhan beratnya. Kedua bentuk pertumbuhan

ini di sebut allometrik. Bila Nilai b:3 maka pertumbuhan

berat seimbang dengan pertumbuhan panjang dan
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disebut isometrik (Ricker dalam Effendie, 1979). Untuk
menguji apakah nilai b:3 dilakukan uji t. Jika nilai
terhitung lebih besar dari nilai tabel dengan dera-jat

bebas (n-2) maka nilai b berbeda nyata dengan 3.

Untuk mengetahaui apakah perhitungan
hubungan panjang berat dipisahkan antara jantan

betina atau tiap bulan di lakukan uji t terhadap nilai b

antar bulan. Uji t menggunakan taraf nyata 95oh dan

rumusnya adalah sebagai berikut (Steel dan

Torrie, 199 1).

Apabila t hitung lebih besar dari t tabel maka

berbeda nyata yang berarti antar sampel perhitungan

di gabung. Selang kepercayaan d i gunakan adalah 9 5o/o.

Model Pertumbuhan Berat

Kombinasi persamaan pertumbuhan von
Bertalanffy Lt : L" (l-e'k Gtorl dengan hubungan
panjang berat W : a Lb menghasilkan persamaan

pertumbuhan berat sebagai fungsi dari umur (t), yaitu

lrv, : w , ( - ,-0,' '.,)o .. ........... . .........( r2 )

Nilai Zco diperoleh dari rumus hubungan

panjang berat, yaitu:

Wn = sLnB ... .(13)

HASIL

Sebaran frekuansi

Jumlah sampel ikan yang di analisis adalah 1139

ekor. Sampel bulan Februari2000 -April200l dan i007
ekor sampel bulan Desember 2001 - Januari 2002. Sampel

bulan februari 2000 - April 200 I terdiri dari 292 ekor
jantan dan 440 ekor betina dengan kisaran panjang

total ikan jantan 60-300 mm dan ikan betina 99-3 l9 mrn.

Sampel bulan Februari 2000 - April 2001
jumlahnya sedikit sehingga sulit untuk di analisa. Bulan

Juni dan September 2000 jumlah sampel hanya I 0 ekor,

bulan Agustus 11 ekor, bulan Oktober I 5 ekor, dan

bulan Mei 16 ekor (Gambar 1). Jumlah sampel yang

sedikit menyebabkan sebaran frekensi panjang tidak
menyebar merata. Seperti pada bulan Desember 2000

terdapat selang ukuran panjang yang tidak terwakili
sehingga terdapat ukuran yang memisah yaitu 285 mrn.

Selain itu sebaran frekuensi panjang tiap bulan tidak
menunjukan adanya kurva sebaran normal.
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Gambar I ' Grafik sebaran frekuensi panjang total ikan belanak (M. Dussumierlyangditangkap pada bulan Februari
2000 - April 2001 di perairan Ujung pangkah, Jawa Timur.
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Kecuali pada bulan Februari 2000 yang terdapat

kurva sebaran normal dengan modus 145 mm dan

flekuensi 38.17%.

Namun demikian secara visual dapat terlihat
adanya pertumbuhan dari I 45 mm bulan Februari 2000

ke 1 65 mm bulan April 2000. Kemudian dari bulan April
2000 tubuh menjadi2l5 mm bulan Juni 2000 (Gambar I ).

Sampel bulan Desember 200 I dan J anuari 2002
jumlahnya masing 506 ekor dan 501 ekor. Bulan
Desember 2001 dan januari 2002 masing-masing terdapat

kurva sebaran normal. Bulan Desember 2001 modusnya

pada ukuran 135 mm dengan frekuensi 28,07oh dan

bulan Januari 2002 modusnya pada ukuran 125 mm

dengan frekuensi 28,54yo (Gambar 2).

Pendugaan Parameter Pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan (k, to dan

Lco) menggunakan metode Bhattcharya dan plot Ford-

Walford. Sampel yang digunakan untuk menduga
parameter pertumbuhan adalah bulan Desember 200 l.
Hal ini disebabkan sample bulan Desember 200 I lebih

menyebar merata di seluruh selang ukuran panjang

dibandingkan bulan Januari 2002 (Gambar 3). Data
yang digunakan dalam analisis ini adalah gabungan

jantan dan betina karena jumlah sampel sedikit.

Jurnaf Iktiologi Indonesia, Vol. l, No. 2. Th. Z00l . 39-4'l
rssN 1693 - 0339

Desember'01 n=506

.Ll.**,*.*..--

Januari'02 n=501

85 1 15 155 195

Selang Kelas (mm)

Gambar 2. Grafik sebaran frekuensi panjang total ikan
belanak (M. Dussumieri) yang ditangkap
pada bulan Desember 200 1 - Januari 2002 di
perairan Ujung Pangkah, Jawa Timur.
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Gambar 3. Penentuan kelompok umur ikan belanak (M. dussumieri)yangtertangkap di perairan Ujung Pangkah,
Jawa Timur dengan metode Bhattacharya dari paket program FISAT.
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Penentuan kelampok umur menggunakan
metode Batthacharya dari paket program FISAT.
Kelompok umur yang didapatkan sebayak empat buah
dengan ukuran (L) masing-masing 138,52 mm;201,g9
mm;240 mm; dan270 mm.

Parameter pertumbuhan yang dihitung dari plot

Ford-Walford adalah Lco :323,94 mm, F0,82 dan to:-
0,10. Persamaan pertumbuhan ikan belanak (M.
dussum ier i) menj ad i Lt:323,9 4 ( I -e-o.ez(t+0, r o);. Grafi k
pertumbuhan ikan belanak dapat dilihat pada Gambar 4.

Hubungan panjang barat
Perhitungan hubungan panjang berat

dibedakan antarajantan dan betina sesuai dengan hasil
uji t (Tabel 2). Sampel yang digunakan adalah seluruh
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 6g9 ekor
jantan dan I 050 ekor betina. Grafik hubungan panjang
berat ikan belanak (M. dussumieri) dapatdilihat pada
Gambar. 5 Berdasarkan hasil uji t (Tabel 3), nilai B
jantan dan betina tidak sama dengan 3.

) , : 3 { 5 
rirorrrrirl

Gambar 4. Grafik pertumbuhan ikan belanak (M
dussumieri) di perairan Ujung pangkah,
Jawa Tirnur.

Tabel2. Hasil uji tantarasampeljantan dan betina.

Model Pertumbuhan Berat
Model pertumbuhan berbasiskan bobot

merupakan kombinasi antara rumus von Bertalanfflz
dengan hubungan panjang berat (Gambar 6). Hasil
analisis tersebut disampaikan pada Tabel 4.
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Gambar5. Grafik hubungan panjang-berat ikan
belanak (M dussumieri) di perairan t Iirrnr
Pangkah, Jawa Timur.
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W . 0,0f003753L: I:

Rr = 0.$6,64
n."6sS

fletina

W = fi,Q0$0'14S5L1.$?

Rr * 0,QS73
n-1t)50

Lt:323,9 4 ( I _e-0,sutt*0, t or;

n:1739

Db t hitung t tabel Kesim pulan
J an tan

B etin a

2,72

) at
687

1048

| 4,477

4,827

1,645

1,645

Berbeda Nyata

Berbeda Nyata
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Gambar 6. Grafik model pertumbuhan berat ikan belanak (M. dussumierl) di perairan Ujung Pangkah, Jawa Tirnur.

Tabel 4. Model Pertumbuhan Berbasiskan Bobot Ikan
Belanak.

Jenis kelamin Model Pertumbuhan
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hanya dua bulan sampling sehingga belum terlihat
pergerakan modusnya.

Dari data tangkapan terlihat bahwa ikan yang

tertangkap tersebar pada ukuran yang relatifkecil. Ikan-

ikan ini diperkirakan berumur muda. Hal ini menunjukan

bahwa muara sungai di lokasi penelitian adalah tempat

pembesaran dan mencari makan; sedangkan pemijahan

dilakukan di Iaut.

Alat tangkap yang digunakan dalam penelitian
ini menjadifaktor penting. Sampel bulan Februari 2000-

April2001 diambil dengan menggunakan gillnet dan

tegur yang mempunyai selektivitas yang tinggi
sehingga ikan yang tertangkap mempunyai ukuran
yang hampir seragam.

Sampel bulan Desember 2001 dan Januari 2002

diambil dengan experimental gear yaitu gill net yang

mempunyai lima ukuran mata jaring. Selektivitas alat

tangkap ini rendah sehingga ukuran hasil tangkapnya

lebih beragam. Namun penggunaan alat tangkap ini

ar}
()

5U

s

Jantan

Betina

w t -- 253,24 ( 1 -e- o'+r (t + 0'2t))2"72

Wr : 3 13,8 I ( l-e- o'4r(t + o'2r))2'e2

PEMBATIASAN

Analisis pertumbuhan ikan belanak (M.
dussumieri) di Perairan Ujung Pangkah dengan analisis

sebesar frekwensi panjang tidak dapat dilakukan. Hal
ini dikarenakan jumlah sampel tiap bulan pada Februari

2000 - April 2001 tidak banyak dan tidak mewakili
seluruh selang kelas yang ada.

Jumlah sampel bulan Desember200l dan Januari

2002 cukup banyak mencapai 500 ekor tiap bulan dan

terdapat kurva sebaran normal. Namun analisis sebaran

frekwensi panjang juga tidak dapat dilakukan karena

t% :253,34t1
n*589

S*tina
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kurang efisien dalam hal waktu. Pengoperasiannya adalah

dengan membentangkan di laut dekat muara melawan
arus. Cara seperti itu kurang menguntungkan pada saat

musim barat karena sedikit ikan yang tertangkap.

Metode pengambilan sampel yang efektif salah

satunya adalah membeli hasil tangkapan komersial.
Sebagian besar nelayan di ujung Pangkah menangkap
ikan dengan trawl yang selektivitasnya rendah.

Pendugaan parameter pertumbuhan
menggunakan data gabungan janlan dan betina.
Jumlah sampel yang sedikit menyebabkan sulitnya
menentukan kelompok ukuran ikan sehingga datatiap
bulan digabung antara jantan dan betina. penentuan

kelornpok ukuran dengan metode Bhattacharya harus
memperhatikan nilai indeks separasi (separation index).

Indek separasi (SI) didefinisikan kuantitas yang relevan

terhadap studi bila dilakukan kemungkinan bagi suatu

pemisahan yang berhasil dari dua komponen yang

berdekatan (Sparre dan Venema, 1992). Nilai SI harus
lebih besar atau sama dengan dua (Gayanilo et.al,
1996).

Panjang asimtotik ( t*) ikan belanak
(M.dussumierl) di Ujung Pangkah adalah 393,94 mm.
Ikan belanak di Ujung Pangkah diperkirakan akan
mendekati panjang asimtotiknya pada umur 5,5 tahun.

Kecepatan mencapai panj ang asimtotiknya
dipengaruhi oleh nilaik. Nilai k ikan belanak diUjung
Pangkah adalah 0,82. Hasil penelitian yang dilakukan
Pauly (1988) menemukan nilaik Mugil cephalus adalah

0,435. Faktor lingkungan perairan di Ujung pangkah

diduga sangat rnendukung kecepatan pertumbuhan
ikan belanak. Hal ini terlihat darinilai k yang lebih besar

dibandingkan nilai k M.cephalzs. Selain faktor
lingkungan, diduga makan tersedia cukup banyak
sehingga pertumbuhannya cepat.

Nilai / yang diperoleh dari hubungan panjang

berat adalah kurang dari tiga. Hal ini menunjukan bahwa

ikan belanak (M. dussumieri) diUjung Pangkah bersifat
allometrik negatif. Nilai betina lebih besar yaitu 2,92

dibandingkan jantan yang hanya 2,72. Perbedaan ini
diduga karena energi yang disimpan ikan betina untuk
proses pemijahan lebih besar dibandingkan .jantan.
Selain itu, berat gonad betina adalah 10 - 25 %o berat
tumbuh sedangkan berat gonad jantan hanya 5 - l0 %
berattubuh (Effendie, 1997). Hubungan panjang berat

menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif artinya
dapat berubah menurut waktu. Apabila terjadi
perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan
makanan diperkirakan nilai inijuga akan berubah.

Berat asimtotik (Iltat) jantan dan betina masing-
masing adalah 253,24 g dan 313,81 g. Berat asimtotik
betina yang lebih besar dibandingkan jantan
memberikan informasi bahwa ikan belanak betina
cenderung lebih berat d iband ingkan j antan. Baik j antan

maupun betina diduga mendekati berat asimtotiknya
pada umur 6,5 tahun.

Pertambahan berat yang cepat diperkirakan
pada saat ikan mencapai umur 1-4 tahun. Infonnasi ini
cukup penting untuk budidaya khususnya dalam hal
pemberian pakan.

Dari persamaan pertumbuhan yang diperoleh
di atas dapat diperkirakan panjang ikan ketika lahir
(pada saat F0) panjang ikan adalah 51,24 mm dan

beratnya adalah 0,25 g untuk jantan dan 0,1 9 g untuk
betina. Hasil perhitungan matematis untuk berat larva
ikan cukup relevan. Sebaliknya panjang larva yang
diperkirakan secara matematis perlu dibandingkan
dengan kegiatan pemeliharaan sejak larva. Jumlah
sampel yang digunakan diduga berpengaruh terhadap
perhitungan tersebut. Namun demikian hasil persamaan

pertumbuhan yang dihasilkan dalam penelitian ini
merupakan hasil yang menggambarkan kondisi saat

ini. Pembacaan umur ikan dengan analisis terhadap sisik
dan otolith diperlukan agar hasil pola pertumbuhan
yang didapatkan lebih akurat. Misalnya dengan
Scanning elektron microscope untuk membaca annuli
pada sisik dan melihat otilith dengan rasio Stronsium/
Calcium (SriCa).

KESIMPT]LAN

Dari hasil pengamatan yang dilakukan
didapatkan bahwa ikan belanak (M. dussumieri) di
perairan Ujung Pangkah memiliki pola pertumbuhan

allometrik baik pada jenis ikan jantan maupun betina,
dengan persamaan sebagai berikut:

W:0,0 00 03 7 5 9L2 3 2 (iantan)

dan

W:0,0000 I 465Llre (betina).
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Sedangkan pertumbuhan beratnya didapatkan
persamaan sebagai berikut:

W,=253,24fl-s-o'tz1t*0.r0)]2,72 (jantan) dan
W,=3 I 3,9 I Il_e-o,sz(t+o.ro1u.r2 (betina)

Ikan belanak di daerah ini cenderung tidak
bertambah panjang dan berat setelah mencapai umur
5,5 tahun. Pertambahan berat yang cepat terjadi pada

saat ikan berumur 1-4 tahun.
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